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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu mata kuliah yang diajarkan pada Jurusan Ilmu Peternakan adalah Mata
Kuliah Anatomi dan Fisiologi Ternak. Dimana, dalam mata kuliah ini diajarkan
mengenai sistem dan bagian-bagian anatomi dan fisiologi dari ternak. Kata anatomi
berasal dari bahasa Yunani, anates yang berarti membuka dengan jalan mengiris atau
menguraikan. Artian ilmiahnya anatomi bermakna “yaitu ilmu yang mempelajari bentuk
dan susunan tubuh makhluk hidup .sehingga anatomi ternak adalah ilmu yang
mempelajari bentuk dan susunan tubuh hewan piaraan (Domesticated Animals).

Ilmu anatomi ternak dibagi dalam Beberapa bagian : seperti osteology dan histology.
Osteolpgy adalah ilmu yang mempelajari tentang kerangka (skeleton). Osteology berasal dari
kata os dari bahasa latin dan osfeon dari bahasa Yunani yang artinya tulang. Tulang
merupakan bagian tubuh atau organ dari suatu individu yang mulai tumbuh dan
berkembang sejak masa embrional. Sistem tulang merupakan salah satu  hasil
perkembangan dari sel-sel mesoderm pola bangunan tubuh suatu individu ditentukan
oleh kerangka yang disusun dari puluhan atau ratusan tulang. Sedangkan histology berasal
dari kata histon, yang artinya kumpulan beberapa sel yang mempunyai satu atau lebih
kekhususan fungsi yang membentuk jaringan.Jadi histology adalah ilmu yang
mempelajari tentang jaringan tubuh.

Praktikum anatomi dan fisiologi ternak ini diadakan untuk menunjang mata kuliah
anatomi dan fisiologi ternak. Adanya praktikum ini dapat menjadikan mahasiswa
mengetahui anatomi dan histologi hewan secara nyata. Pada praktikum anatomi dan
histologi mengamati kerangka dan otot pada ternak utamanya ruminansia. Pada bagian
fisiologi dilakukan pengamatan terhadap beberapa sistem organ.

Tujuan Praktikum

Adapun tujuan dari praktikum ini yaitu untuk mengetahui dan memahami dengan
seksama sistem rangka pada vertebrataserta fungsi-fungsinya,mengetahui letak otot pada
hewan ternak secara anatomi, selain itu dapat mengetahui bagian dari sitem dan
mengethui bentuk dan letak dari tulang-tulang atau sistem rangka ternak.

TINJAUAN PUSTAKA

SISTEM KERANGKA TERNAK (OSTEOLOGY)

Tulang merupakan materi yang keras dan kaku yang membentuk rangka dalam pada
hewan maupun manusia.Susunan tulang yang membentuk rangka keras dari seekor
hewan dinamakan skeleton. Fungsi dari skeleton dapat disimpulkan sebagai berikut:

Sebagai alat penunjang tubuh

Sebagai alat gerak yang pasif

Unutk melindungi organ tubuh yang lunak dan mudah rusak
Untuk memberi bentuk pada tubuh hewan

Al A

Sebagai tempat pembuatan unsur-unsur darah

Pembagian tulang dilakukan berdasarkan fungsi dan bentuknya. Penggolongan
bentuk-bentuk tulang ada 4, yaitu:
1. Ossa longa(tulang panjang). Bentuknya silindirs, panjang dengan kedua ujung

membesar. Bagian tengan yang silindirs dinamakan corpus (diaphyse), sedangkan
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kedua ujungnya extremitates (epiphyse). Ossa longa terdapat pada tulang-tulang
kaki dan bertugas sebagai alat pengumpil atau alat penunjang tubuh.

2. Ossa plana (tulang pipih). Bentuknya pipih, bertugas untuk melindungi bagian
tubuh yang lunak seperti otak, jantung dan paru-paru.

3. Ossa brevia (tulang pendek). Tulang-tulang ini mempunyai panjang, tinggi dan
lebar yang hampir sama.fungsinya adalahuntuk mencegah benturan atau untuk
mengurangi pergeseran dan perubahan arah dari tendon.

4. Ossa irregnlaria (tulang berbentuk tak teratur). Kelompok tulang ini berbentuk tak
teratur.

SISTEM PEROTOTAN TERNAK (MIOLOGY)

Tulang , otot dan sendi ketiganya bersatu membentuk suatu kesatuan dan memiliki
fungsi yang berbeda.Tulang merupakan alat gerak pasif.Tulang tidak dapat digerakkan
jika terdapat otot.Otot dikatakan sebagai alatgerak aktif.Otot inilah yang menggerakkan
rangka.System otot adalah suatu jalinan jaringan otot yang kompleks, sangat khusus dan
saling berhubungan dengan yang lainnya.Otot merupakan sebuah jaringan konektif
dalam tubuh yang tugas utamanya berkontraksi.Kontraksi otot digunakan untuk
memindahkan bagian-bagian tubuh dan substansi dalam tubuh.Hampir semua gerakan
oleh tubuh makhluk vertebrata hasil dari otot yang berkontraksi.Otot memberi
dukungan kepada tubuh dan membantu merpertahankan postur tubuh melawan
gravitasi.Bahkan ketika tubuh memerlukan istirahat serat-serat otot yang berkontraksi
untuk mempertahankan otot.

Jaringan otot merupakan bagian yang penting yang menyusun beberapa organ pada
tubuh ternak. Secara garis besar ada tiga tipe otot, yaitu: otot polos, otot seranlintang
involunter (tidak dipengaruhi kehendak) dan otot seran lintang volunter (dipengaruhi
oleh kehendak).

a. Otot polos (otot involunter, visceral, bukan seran lintang) tidak memperlihatkan
adanya garis-garis melintangdan terdapat pada sistem-sistem yang menjalankan
fungsinya secara otomatis. Otot polos terdapat pada dinding traktus digestivus yang
berperan dalam menggerakkan dan mencampur makanan dari lambung ke
intestinum (usus), tanpa dipengaruhi kehendak.

b. Otot seran lintang involunter, tidak dipengaruhi oleh kehendak, dikenal juga sebagai
otot jantung, terdapat hanya pada jantung. Kontraksi otot jantung bersifat inheren
dan berirama, serta tidak membutuhkan rangsangan saraf.

c. Otot seran lintang volunteer (otot skeletal merupaka daging yang kit akenal sehari-
hari, jika dilihat dengan mikroskop, mak sel otot menunjukkan adanya garis-garis
melintang. Masing-masing sel mengandung beberapa nucleus (multinuklei), yang
terletak dekat permukaan sel.

Gerak dilakukan oleh ternak dengan memanfaatkan fungsi otot sebagai alat
gerak aktif.Gerak yang terjadi dilakukan dengan melibatkan fungsi persendian.Artikulasi
(pertautan) antara tulang-tulang, umum disebut persendian.Artikulasi tersebut ada yang
tidak dapat digerakkan, ada yang sedikit dapat digerakkan da nada yang bergerak secara
bebas. Gerakan persendian antara lain:

a. Fleksi menunjukkan gerakan di bidang sagital yang cenderung untuk mengurangi

sudut antara segmen-segnmen yang menyusun sendi itu. Karpus (lutut) seekor kuda
haruslah dibengkokkan apabila kaki depan akan diangkat umtuk memotong
kukunya.

b. Ekstensi atau rentangan adalah kebalikan dari fleksi, yaitu menunjukkan gerakan pada
bidang sagital yang cenderung memperbesar sudut antara segmen-segmen yang
membentuk sendi itu.
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c. Hiperekstensi, gerakan yang memperbesar sudut antar segmen penyusun sendi sampai
lebih dari 180° atau mencapai garis lurus. Biasa disebut juga fleksi dorsal.

d. Rotasi, terdiri atas gerakan pemutaran suatu segmen di sekitar sumbunya, contoh
menggelengkan kepala.
Addnksi, gerakan suati ekstrimitas ke arah bidang mendian.

t.  Abduksi, gerakan ekstremitas menjauhi bidang median.

Gerak ternak dilakukan dengan bantuan otot, dikelompookan dalam beberapa
gerak yakni: gerak ekstrimitas anterior, gerak ekstrimitas posterior dan gerak abdominal.

Gerak Ekstremitas Anterior
Otot yang bekerja pada babu (ekstensor bahn)
a. Otot frapeziusmerupakan otot pipih berbentuk segitiga, membantu gerakan

mengayun scapula ke depan dan ke belakang, serta : mendukung melekatnya scapula
pada tubuh.

b. Otot romboidensmerupakan otot yang besar dan terletak lebih dalam daripada
trapezins.

c. Otot seratus ventralis merupakan otot paling besar dan merupakan otot paling utama
dan menghubungkan alat gerak bagian depan tubuh, ukurannya besar dan berbentuk
segitigca. Otot seratus ventralis ~ mendukung tubuh diantara kaki, berperan
mengayunkan skapula ke depan dank ke belakang.

d. Otot omotransversus merupakan otot yang berperan untuk meanrik bagian bawah
skapula ke arah depan.

Otot yang bekerja sebagat fleksor bahu
a. Otot latisimus dorsi berbentuk segitiga lebar, berperan untuk menarik kaki depan ke

arah belakang atau bila kaki itu tetap maka badan itu akan ke depan /maju.

b. Otot infrospinatus berperan sebagailigamen yang kuat pada persendian bahu dan
dapat berperan pada gerak abduksi, fleksi, dan rotasi bahu

c. Otot teres minor memiliki peran seperti Otot infrospinatus

Otot yang bekerja sebagai abduktor babu

Otot deltoidens berperan sebagai abduktor dan fleksor persendian pada bahu.Pada
manusia, otot ini merupakan otot lengan penting, sebagai satu-satunya otot yang efektif
untuk gerak abductor lengan.

Otot yang bekerja sebagai abduktor bahn
a. Otot pektoraberbentuk bagian yang disebut brisket, berperan sebagai aduktor kaki

depan, sedangkan otot pektoral dalam berperan untukgerak maju badan bila kaki
tidak bergerak.

b. Otot korakobrakialis merupakan otot yang kecil, fungsinya relatif kecil, kecuali untuk
mempertahankan persendian tetap pada posisinya.

c. Otot subskapularis berperan sebagai aduktor persendian bahu.

Gerak ekstremitas posterior

Otot yang bekerja pada persendian pinggul (ekstensor pinggnl)

a. Otot ekstensor pada pinggul disebut juga “harmstring muscles”, terletak di sisi belakang
persendian pinggul.

b. Otot lain meliputi: otot bisep fumoris, otot semitendinosus dan otot semitendinosus dan otot

semimembranosus
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Otot yang bekerja sebagai fleksor pinggul

a. Otot fleksor pinggul adalah: otot ilakus dan otot psoas mayor, diaman kedua otot ini
disebut otot iiopsoas

b. Otot psoas mayor dan psoas minor menyusun daging yang lemah ”tenderloin”

c. Otot lainnya meliputi; otot rektus femoris, dan otot tensor fasiae latae

Otot yang bekerja sebagai abduktor pinggul
a. Otot abductor pinggul bergerak di sebelah lateral persendian pinggul, berperan

sebagai pendorong gerak kaki menjauhi median
b. Meliputi; otot gluteus superfialis, dan otot tensor fasiae latae

Otot yang bekerja sebagai adductor pinggul
a.  Otot abduktor pinggul menarik kaki ke arah median

b.  Meliputi; otot pektineus, otot kuadratus femoris

MATERI DAN METODE PRAKTIKUM

ALAT DAN BAHAN

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah peralatan bedah, ember,
nampan.

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah tulang kambing, tulang
sapi, satu ekor kambing dan air bersih

WAKTU PELAKSANAAN

Praktikum anatomi dan fisiologi ternak dilaksanakan di Laboratorium Basic
Animal Jurusan Ilmu Peternakan, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar

PROSEDUR KERJA

1. Amatilah dan kenali kerangka penyusun tubuh kambing, kemudian lengkapilah
bagian-bagian tulang tersebut pada lembar kerja yang telah disediakan

2. Amatilah dan kenali kerangka penyusun tubuh sapi, kemudian lengkapilah bagian-
bagian tulang tersebut pada lembar ketja yang telah disediakan

3. Amatilah dan kenali otot penyusun tubuh kambing, kemudian lengkapilah bagian-
bagian tulang tersebut pada lembar kerja yang telah disediakan




LEMBAR KERJA
KERANGKA PENYUSUN TUBUH
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